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ABSTRAK 
ARISMA DWI FITRIA. NIM : 14.12.22.074. PENGARUH KECERDASAN 
EMOSIONAL TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI KARYAWAN DI CV. 
KENCANA UNGGUL NGAWEN PURBAYAN BAKI SUKOHARJO. Skripsi. 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
Kontribusi yang paling berperan bagi keberhasilan organisasi yaitu faktor 
Sumber Daya Manusia, dalam arti kualitas manusianya harus tinggi. Dalam dunia 
kerja, komitmen seseorang terhadap organisasi atau  lembaga seringkali menjadi 
isu yang sangat penting, sehingga perlu dicari faktor-faktornya. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah kecerdasan emosional. Tujuan 
penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
komitmen organisasi karyawan di CV. Kencana Unggul Ngawen Purbayan Baki 
Sukoharjo, sehingga penulis mengajukan hipotesis ”Adakah pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap komitmen organisasi karyawan”. 
Penelitian ini dilakukan di CV. Kencana Unggul. Objek penelitian ini 
adalah kecerdasan emosional dan komitmen organisasi karyawan. Populasi 
penelitian adalah karyawan di CV. Kencana Unggul yang berjumlah 40 orang, 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total  
sampling  adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang 
kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semua. Data 
penelitian merupakan data primer,dan diperoleh  dengan cara penyebaran 
kuesioner. Metode analisis data menggunakan Regresi Sederhana. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap komitmen organisasi karyawan dengan koefesien korelasi yaitu sebesar 
0,564 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat yang disebut koefesien determinasi yang merupakan hasil dari 
penguadratan R. Diperoleh koefesien determinasi (R2) sebesar 0,318, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah sebesar 31,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Kemudian diketahui nilai t hitung= 4,206 dengan nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Yang berarti ada pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap komitmen organisasi.  
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan 
yang bergerak dibidang industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang 
penting yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan 
dalam mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, 
dana operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan 
juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. Faktor sumber daya 
manusia ini merupakan elemen yang harus diperhatikan oleh perusahaan, 
terutama bila mengingat bahwa era perdagangan bebas akan segera dimulai, 
dimana iklim kompetisi yang dihadapi akan sangat berbeda. 
Tingkat kompetisi yang tinggi akan memacu tiap perusahaan untuk 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan memberikan perhatian 
pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia dapat dipandang sebagai 
faktor penentu karena ditangan manusialah segala inovasi akan direalisir 
dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan. Perubahan tersebut menuntut 
individu untuk berpikir kreatif, kerja cepat, dan tepat untuk menjadi pribadi 
yang mampu bersaing. Karena justru sumber daya manusialah yang akan 
menentukan apakah tujuan dunia industri dapat tercapai dengan tepat dan 
baik. Oleh karena itulah manajemen sumber daya manusia dalam suatu 
organisasi mutlak diperlukan dalam proses pembangunan yang 
berkesinambungan. Organisasi atau perusahaan bisnis jika ingin bertahan 
dalam suatu lingkungan persaingan, pada umumnya harus memiliki sejumlah 
sumber daya yang dijadikan andalan untuk bersaing dengan perusahaan 
lainnya (Susilo Martoyo, 2000:6). 
 Tercapainya suatu tujuan dalam perusahaan berkaitan erat dengan 
profesionalitas kerja karyawan yang mampu bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya sehingga tercapailah tujuan dari perusahaan tersebut.Selain itu 
komitmen organisasi karyawan terhadap perusahaan. Komitmen adalah 
sesuatu yang membuat seseorang membulatkan hati,bertekad berjerih payah, 
berkorban dan bertanggung jawab demi mencapai tujuan dirinya dan tujuan 
organisasi atau perusahaan yang telah disepakati atau ditentukan sebelumnya. 
Komitmen memiliki peranan penting terutama pada kinerja seseorang ketika 
bekerja, hal ini disebabkan oleh adanya komitmen yang menjadi acuan serta 
dorongan yang membuat mereka lebih bertanggung jawab terhadap 
kewajibannya dan menjadi salah satu indikator kinerja karyawan agar dapat 
bekerja secara optimal dan berprestasi  (Makkira, dkk, 2016: 212). 
Menurut Luthans (dalam Kaswan, 2016 : 124 ) Komitmen organisasi 
adalah suatu keinginan yang kuat untuk menjadi anggota dari organisasi 
tertentu. Keinginan menuju level keahlian tinggi atas nama organisasi. Suatu 
kepercayaan  tertentu di dalam, dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan 
organisasi tesebut 
Menurut Kreitner ( 2004 : 203 ) Komitmen organisasi mencerminkan 
tingkat bagi perorangan mengindentifikasikan dengan  suatu organisasi dan 
merasa terikat dangan tujuannya. 
Menurut Newstrom (dalam Kaswan, 2016: 124 ) Komitmen organisasi 
merupakan derajat tingkat yang mana suatu karyawan mengindentifikasikan 
dengan organisasi dan ingin melanjutkan dengan aktif mengambil bagian 
didalamnya. Komitmen pada umumnya lebih kuat antara karyawan lama, 
mereka sudah mengangalami sukses pribadi didalam organisasi, dan mereka 
yang aktif didalam suatu kelompok. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dengan komitmen organisasi yang 
tinggi dapat memperkuat atau meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu 
komitmen organisasi pada suatu perusahaan menentukan besar kecilnya 
tingkat kepercayaan karyawan kepada perusahaan sesuainya harapan dari 
karyawan yang diberikan perusahaan selama bekerja. Apalagi kebutuhan 
karyawan belum dapat dipenuhi oleh perusahaan maka akan mengakibatkan 
loyalitas serta kepercayaan karyawan akan menurun, dan hal ini akan 
mengakibatkan berkurangnya tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaanya. Sehingga berakibat kurang baik bagi pencapaian tujuan dan 
perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. 
Gibson et al (2009: 182) Komitmen organisasi memiliki tiga aspek 
utama, diantaranya adalah : Identifikasi yaitu rasa identifikasi, yang mewujud 
dalam bentuk kepercayaan karyawan terhadap organisasi, dapat dilakukan 
dengan memodifikasi tujuan organisasi, sehingga mencakup beberapa tujuan 
pribadi para karyawan ataupun dengan kata lain perusahaan memasukkan pula 
kebutuhan dan keinginan karyawan dalam tujuan organisasinya sehingga akan 
membuahkan suasana saling mendukung diantara para karyawan dengan 
organisasi.  
 Keterlibatan yaitu keterlibatan atau partisipasi karyawan dalam 
aktivitas-aktivitas keorganisasian juga penting untuk diperhatikan karena 
adanya keterlibatan karyawan menyebabkan mereka akan mau dan senang 
bekerja sama baik dengan pimpinan ataupun dengan sesama teman kerja. 
Salah satu cara yang dapat dipakai untuk memancing keterlibatan karyawan 
adalah dengan memancing partisipasi mereka dalam berbagai kesempatan 
pembuatan keputusan, yang dapat menumbuhkan keyakinan pada karyawan 
bahwa apa yang telah diputuskan adalah merupakan keputusan bersama.  
 Loyalitas karyawan terhadap organisasi atau perusahaannya yaitu 
loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seorang 
untuk melanggengkan hubungannya dengan organisasi, kalau perlu dengan 
mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun. 
Kesediaan karyawan untuk mempertahankan diri bekerja dalam perusahaan 
adalah hal yang penting dalam menunjang komitmen karyawan terhadap 
organisasi dimana mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan bila karyawan 
merasakan adanya keamanan dan kepuasan di dalam organisasi tempat ia 
bergabung untuk bekerja. 
Komitmen merupakan perpaduan antara sikap dan perilaku yang 
menyangkut rasa mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa terlibat 
dengan organisasi dan rasa setia pada organisasi. Seseorang yang memilih 
komitmen tinggi akan berkurang keinginannya untuk keluar ataupun 
menerima pekerjaan yang lain. Karyawan dengan komitmen organisasi yang 
tinggi akan memperlihatkan kinerja yang optimal, sebaliknya karyawan 
dengan komitmen yang rendah akan mengakibatkan keterlambatan, 
ketidakhadiran dan keinginan untuk pindah kerja. Jadi komitmen organisasi 
setiap individu dalam suatu organisasi sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
 Untuk mengetahui tingkat komitmen organisasi seorang karyawan 
terhadap suatu organisasi dapat dilihat dari kebanggaan menjadi bagian dari 
organisasinya, kepedulian terhadap nasib organisasinya, kegembiraan 
memilih bekerja dengan organisasinya, kesamaan nilai-nilainya dengan nilai 
organisasinya dan kesediaan bekerja ekstra demi organisasinya. Kontribusi 
yang paling berperan bagi keberhasilan organisasi yaitu faktor sumber daya 
manusia, dalam arti kualitas manusianya harus tinggi. Dalam dunia kerja 
komitmen seseorang terhadap organisasi atau lembaga seringkali menjadi isu 
yang sangat penting sehingga perlu dicari faktor-faktornya. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah kecerdasan emosional 
(Anita, 2017: 3) 
Kecerdasan emosional yang baik akan membuat seseorang mampu 
membuat keputusan yang tegas dan tepat walaupun dalam keadaan tertekan. 
Kecerdasan emosional juga membuat seseorang dapat menunjukkan 
integritasnya. Orang dengan kecerdasan emosional yang baik mampu berfikir 
jernih walaupun dalam tekanan, bertindak sesuai etika, berpegang pada 
prinsip dan memiliki dorongan berprestasi (Rani Setyaningrum, dkk, 
2016:212) 
Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan kinerja, maka salah satu 
hal yang perlu diperhatikan oleh karyawan adalah kualitas emosional. Untuk 
mendapatkan kinerja terbaik karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan 
intelektual saja namun juga dilihat dari kemampuan karyawan dalam 
mengendalikan emosional dalam menjalankan tanggung jawab pada 
organisasi. Kecerdasan manusia bukanlah merupakan suatu hal yang bersifat 
dimensi tunggal semata, yang hanya bisa diukur dari satu sisi dimensi, namun 
juga kemampuannya menguasai dan mengelola diri sendiri serta kemampuan 
dalam membina hubungan dengan orang lain (Martin, 2000:104). 
Terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional terdiri dari personal competence dan social competence. Personal 
competence adalah kemampuan untuk mawas diri dan menghargai diri 
sendiri. Social competence adalah menggunakan dan mengatur kemampuan 
mawas diri dan manajemen konflik dalam bekerja dengan orang lain. (Wilson 
SC, dkk,  2008: 193) kedua kompetensi tersebut merupakan nilai utama dalam 
identitas profesionalisme seseorang yang dicerminkan oleh adanya mawas 
diri, manajemen emosi, tanggung jawab, kejujuran atau otentik, dan empati. 
(Akerjordet K, dkk,  2007:193) Secara ringkas dapat dikatakan bahwa 
kecerdasan emosional merupakan komponen utama dalam kompetensi 
profesionalisme. (Lewis NJ, dkk, 2005:193). 
Goleman (2000:104) melalui penelitiannya mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan 
seseorang sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh kemampuan intelektual. 
Sebuah penelitian lain menyebutkan bahwa kemampuan intelektual  hanya 
memberikan kontribusi 20% dari kesuksesan hidup seseorang. Selebihnya 
bergantung pada kecerdasan emosi dan sosial dari orang yang bersangkutan 
(Iman, 2004:87). Karyawan yang memiliki keterampilan dalam kecerdasan 
emosional akan mampu membaca perasaan orang lain dan memiliki 
keterampilan sosial yang berarti mampu mengelola perasaan orang lain 
dengan baik. Kecerdasan emosional sangat penting dimiliki oleh setiap 
karyawan pada sebuah organisasi yang akan membantu karyawan 
berhubungan dengan karyawan lain dan saling berbagi informasi serta untuk 
meningkatkan komitmen organisasi karyawan pada perusahaan.  
Di CV. Kencana Unggul yang berada di Ngawen, Purbayan, Baki, 
Sukoharjo, perusahaan yang berdiri kurang lebih 20 tahun ini merupakan 
suatu perusahaan yang bergerak di bidang garmer. Industri ini berdistributor 
dari bahan mentah. Mulai dari pewarnaan kain, pemberian motif hingga 
penjahitan baju. Kemudian baju tersebut dikirim keluar kota bahkan luar 
provinsi. Berkaitan dengan komitmen organisasi, berdasarkan studi 
pendekatan tanggal 15 Januari 2018 Di CV. Kencana Unggul didapatkan 
penjelasan tentang jumlah karyawan sebanyak 40 orang. Dari keseluruhan 
jumlah karyawan tersebut terdapat karyawan yang tidak menaati peraturan 
yang ada. Ujar Umar Shiddiq selaku pimpinan di CV tersebut menjelaskan 
ada sebagian karyawan yang istirahat tidak tepat waktu, tidak mengikuti 
intruksi dari atasan, loyalitas dengan pegawai kurang, rasa empati sesama 
karyawan rendah. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kecerdasan emosional 
yang dimiliki pegawai sehingga komitmen dalam sebuah organisasi atau kerja 
belum terbentuk dengan baik. 
Dari  penjelasan masalah tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi karyawan. 
Kecerdasan emosional berarti menggunakan emosi secara efektif untuk 
mencapai tujuan dengan tepat, membangun hubungan kerja yang produktif 
dan meraih keberhasilan di tempat kerja. Seseorang dengan kecerdasan emosi 
tinggi akan mampu memahami dan menyadari perasaannya sendiri, dan 
mampu mengontrol stress serta emosi-emosi negatif, perasaan frustrasi yang 
pada akhirnya akan mempunyai hubungan yang lebih baik dengan atasan dan 
rekan kerja yang selanjutnya dapat meningkatkan komitmen organisasi. Jika 
komitmen organisasi baik tentu berpengaruh dalam peningkatan kinerja 
karyawan (Tjuju Yuniarsih, dkk, 2011: 31) 
Komitmen organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional, tapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, antara lain faktor 
demografi, motivasi berprestasi, kepuasan kerja. Berdasarkan latar belakang 
di atas peneliti ingin mengetahui adakah  Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan Di CV.  Kencana Unggul. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan antara lain: 
1. Terdapat sebagian karyawan yang tidak menaati peraturan perusahaan 
misalnya istirahat tidak tepat waktu, tidak mematuhi instruksi atasan. 
2. Rasa hormat terhadap atasan masih kurang. 
3. Rendahnya komunikasi antar karyawan. 
4. Kurangnya rasa kekeluargaan antar karyawan. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan, penelitian 
ini dibatasi pada: Pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi karyawan di CV. Kencana Unggul. Pembatasan masalah dilakukan 
agar penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah: “Adakah Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Komitmen 
Organisasi Karyawan Di CV. Kencana Unggul?” 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi 
karyawan di CV.  Kencana Unggul. 
F. Manfaat Penelitian  
Peniliti mengharapkan dari penelitian mengenai “Pengaruh Kecerdasan 
Emosional Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan Di CV Kencana 
Unggul” ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan dan konseling di industri terutama terkait 
dengan pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi 
karyawan. Dengan bertambahnya kajian ilmu ini seyogyanya akan dapat 
dikembangkan penelitian-penelitian lanjutan dalam topik yang berbeda 
maupun sama.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1. Peneliti dapat mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dalam 
bidang penelitian. 
2. Lebih memahami teori kecerdasan emosional dan komitmen organisasi 
karyawan. 
b. Bagi Pimpinan atau Manager Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan atau acuan 
bagi industri terutama pimpinan perusahaan untuk meningkatkan 
komitmen organisasi karyawan.  
c. Bagi Karyawan  
Memberitahukan pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi karyawan. 
 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan bagi 
pengembanga  penelitian  selanjutnya mengenai komitmen organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Menurut Mayer dan Salovey (dalam Gita Sekar Prihanti, 2014: 
190-191) kecerdasan emosional adalah ekspresi emosi secara verbal dan 
nonverbal, pengaturan emosi diri sendiri dan kepada orang lain, serta 
penggunaan emosi untuk memecahkan masalah, motivasi, perencanaan 
dan pencapaian prestasi atau target. Mereka juga mengatakan bahwa 
kecedasan emosional merupakan suatu ketrampilan yang multipel bukan 
kemampuan yang tunggal dalam menerima, memahami dan mengatur 
emosi. Secara ringkas dikatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan untuk mengawasi persaan dan emosi pribadi dan orang lain, 
membedakan antara keduanya dan menggunakan informasi ini sebagai 
panduan dalam berpikir dan bertindak. 
Menurut Daniel Goleman (1996:45) Kecerdasan emosional adalah 
sebagai kemampuan yang mencakup pengendalian diri, semangat, dan 
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Kecerdasan 
emosional merupakan pembentukan emosi yang mencakup keterampilan-
keterampilan pengendalian diri dan kesiapan dalam menghadapi 
ketidakpastian. Menyalurkan emosi-emosi secara efektif akan mampu 
memotivasi dan menjaga semangat disiplin diri dalam usaha mencapai 
tujuan.  
Menurut Endin Nasrudin (2010: 142-143) Kecerdasan emosional 
adalah serangkaian kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang 
memengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi 
tuntutan dan tekanan lingkungan.  
Menurut Gardner (2010: 143) Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, 
bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu-membahu dengan 
kecerdasan. Adapun kecerdasan emosional adalah kemampuan yang 
korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah 
kemampuan  membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu 
pada diri serta kemampuan untuk menggunakan modal tadi sebagai alat 
untuk menempuh kehidupan secara efektif.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengelola 
emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), 
dan kemampuan untuk membina hubungan (kerja sama) dengan orang 
lain.  
2. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Goleman (2009: 267), menjelaskan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu:  
a. Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Kecerdasan emosional dapat diajarkan pada saat 
masih bayi melalui ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada 
masa kanak-kanak akan melekat dan menetap secara permanen hingga 
dewasa. Kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat 
berguna bagi setiap individu kelak dikemudian hari.  
b. Lingkungan non keluarga.  
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 
pendidikan. Kecerdasan emosional ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan fisik dan mental. Pembelajaran ini biasanya ditujukan 
dalam suatu aktivitas seseorang diluar dirinya dengan emosi yang 
menyertai keadaan orang lain. 
3. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 
Aspek-aspek kecerdasan emosional seseorang menurut 
Tridhonanto (2009:5) adalah sebagai berikut:  
a.  Kecakapan pribadi, yaitu kemampuan mengelola diri sendiri.  
b.  Kecakapan sosial, yaitu kemampuan menangani suatu hubungan.  
c. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan menggugah tanggapan yang   
dikehendaki orang lain. 
4. Dimensi  Kecerdasan Emosional 
Salovey (dalam Endin Nasrudin, 2010: 144-147) mengungkapkan 
lima dimensi kecerdasan emosional yang dapat menjadi pedoman bagi 
individu untuk mencapai kesuksesan yaitu: 
a. Kesadaran diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi memantau 
perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul. 
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya 
menandakan bahwa orang dalam keadaan emosi. 
b. Pengaturan diri, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 
melepas kecemasan, kemurungan dan akibat-akibat yang timbul karena 
kegagalan keterampilan emosi dasar. Seseorang yang mempunyai 
kemampuan rendah dalam mengelola emosi akan terus menerus  
bernaung melawan perasaan murung. Sementara mereka yang 
mempunyai tingkat pengelolaan emosi yang tinggi akan dapat bangkit 
lebih cepat dari kemurungannya. Kemampuan mengelola emosi 
meliputi kemampuan penguasaan diri dan kemampuan menenangkan 
diri. 
c. Motivasi, yaitu kemampuan mengatur emosi untuk mencapai tujuan dan 
menguasai diri. Seseorang yang mempunyai keterampilan ini cenderung 
lebih produktif dan efektif dalam upaya apapun yang dikerjakannya. 
Kemampuan ini didasari oleh kemampuan mengendalikan emosi yaitu 
menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati. 
d.  Mengenali emosi orang lain (empati), yaitu kemampuan yang 
bergantung pada kesadaran. Kemampuan ini merupakan dasar dalam 
bersosial. Seseorang yang empati lebih mampu menguasai perasaan 
sosial  sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan 
atau dikehendaki orang lain. 
e. Keterampilan sosial, yaitu merupakan keterampilan mengelola emosi 
orang lain, mempertahankan hubungan dengan orang lain melalui 
keterampilan sosial, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar 
pribadi.  
5. Kecerdasan Emosional Dalam Prespektif Islam  
Ilmu merupakan kewajiban bagi umat islam yang harus dikerjakan 
selama seseorang berada di dunia. Ilmu yang digunakan nantinya akan 
menjadi bekal amal jariyah dan juga diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Seseorang yang dapat memanfaatkan kecerdasannya secara baik 
maka akan ditinggikan derajatnya, hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Al Qur’an Surat Al Mujadilah ayat 11, yang berbunyi: 
 
ا َا ٌٍُّ َأٌَ ُّللا ِحَسْفٌَ ْاُُحَسْف اَف ِسِلَجَمْلا ًِف ْاُُحََّسَفت ْمَُكل َلٍْ ِق َاِذإ ا ُْ ُىََمأ َهٌْ  ِرَّل  ْمَُكل   ۖ    
 َلٍْ ِق َاِذإ ََ ُصُشْوا  َ اَف ْاَ  ُصُشْو َأ َهٌْ ِرَّلا ُّللا ِعَف َْسٌ ْاَ ُأ َهٌْ ِرَّلا ََ  ْمُكْىِم ْاُُىَم َمْلِعْلا ْاُُتَ
  تَجََزد   ۖ   سٍْ ِثَخ َنُُلَمَْعت َاِمت ُ َّللا ََ (ٔٔ)  
 
Artinya: Hai orang-orang yang berimann apabila dikatakan kepadamu: 
”Berlapang-lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS.  Al Mujadilah: 11) 
Menurut Wibowo (2002: 5) menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional yaitu kecerdasan untuk menggunakan emosi sesuai dengan 
keinginan, kemampuan untuk mengendalikan emosi sehingga 
memberikan dampak yang positif. Kecerdasan emosional dapat 
membantu membangun hubungan dalam menuju kebahagiaan dan 
kesejahteraan. Pendapat tersebut dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan 
emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai 
perasaan diri sendiri dan orang lain untuk menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan 
sehari-hari. Emosi dapat dikelompokkan sebagai berikut diantaranya: 
a. Amarah meliputi beringas, benci, marah besar, jengkel, terganggu, 
bermusahan dan tindak kejahatan patologis. 
b. Kesedihan meliputi sedih, muram, suram, mengasihi diri sendiri, 
kesepian, dan ditolak. 
c. Rasa takut meliputi cemas, gugup, khawatir, perasaan takut dan 
waspada. 
d. Kenikmatan meliputi gembira, bahagia, ringan, senang, terhibur, 
banggga, kenikmatan inderawi, rasa terpenuhi. 
e. Cinta meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, 
rasa dekat dan hormat. 
f. Malu meliputi rasa salah, malu hati, kesal hati,  hina, aib danhati  
hancur. 
Penggolongan ini tidak menyelesaikan setiap pertanyaan 
bagaimana mengelompokkan emosi seperti halnya dengan perasaan yang 
campur aduk, variasi marah yang mengandung sedih dan takut. 
Kecerdasan emosional sangatlah dibutuhkan dalam menghadapi 
berbagai macam emosi diatas termasuk dalam lingkungan kerja. Karena 
emosi dalam bentuk apapun akan sangat berdampak pada pekerjaan atau 
kinerja karyawan.  
Ayat yang menjadi rujukan tentang kecerdasan emosional adalah 
Al Qur’an surat Asy Syams ayat 7-10, yang berbunyi: 
 
( ا ٍَ ى َُّ َس اَم ََ  ِسْفَو ََ۷  )( ا ٍَ ى َُ َْقت ََ  اٌَ َز َُ ُُجف ا ٍَ َم ٍَ َْلأَف۸ َش ْهَم َحَلَْفأ َْدق ) ا ٍَ َّك  
 (۹ َْدق ََ  )باَخ ا ٍَ ََّسد ْهَم (ٔٓ)  
 
Artinya: Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan) Nya. Maka Dia 
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. Sungguh 
beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). Dan sungguh rugi orang 
yang mengotorinya. (QS. Asy Syams: 7-10) 
Menurut M. Quraish Shihab (2005) firman Allah diatas 
menerangkan bahwa manusia adalah makhluk dwi dimensi dalam 
tabiatnya, dan dalam kecenderungan arahnya. Manusia memiliki potensi 
yang sama dalam kedurhakaan dan ketaqwaannya sehingga mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, maka beruntunglah 
orang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya dan sungguh merugilah 
orang yang mengikuti rayuan nafsu dan godaan syetan untuk melakukan 
kedurhakaan.  
Menurut Ruchman Basori (2003:99) melihat potensi kemanusiaan 
baik yang positif maupun negatif, maka sesungguhnya islam sangat 
menekankan keluhuran budi dan kesempurnaan nilai-nilai kemanusiaan, 
sedangkan arah dari kecerdasan emosional adalah agar manusia senantiasa 
terkendali jiwanya, dapat menguasai diri dan mempunyai kecakapan 
bergaul dalam konteks sosial dan berikut kepeduliannya.   
6. Hubungan Kecerdasan Emosioanal Dengan Kinerja 
Dunia kerja mempunyai berbagai masalah dan tantangan yang harus 
dihadapi oleh karyawan. Masalah-masalah tersebut dalam dunia kerja 
bukanlah suatu hal yang hanya membutuhkan kemampuan intelektual saja, 
tetapi dalam menyelesaikannya juga membutuhkan kemampuan emosi 
atau kecerdasan emosional. Goleman (2000: 37) sebagai seorang psikolog 
ternama, dalam bukunya pernah mengatakan bahwa untuk mencapai 
kesuksesan dalam dunia kerja bukan hanya cognitive intelligence saja 
yang dibutuhkan tetapi juga emotional intelligence.  
Kinerja karyawan akhir-akhir ini tidak hanya dilihat oleh faktor 
intelektualnya saja tetapi juga ditentukan oleh faktor emosinya. Seseorang 
yang dapat mengontrol emosinya dengan baik maka akan dapat 
menghasilkan kinerja yang baik pula. Hal ini sesuai yang diungkapkan 
oleh Mayer (2004) bahwa kecerdasan emosi merupakan faktor  yang sama 
pentingnya dengan kombinasi kemampuan teknis dan analisis untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal.  
Menurut Goleman (2006:44) Kecerdasan emosional di antaranya 
mencakup aspek kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati dan 
kemampuan bekerjasama. Lebih lanjut dikatakan oleh Goleman bahwa 
faktor kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi sukses 
karier, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor lain, termasuk kecerdasan 
emosioanal. Selaras dengan pendapat Goleman tersebut Segal (2000: 27) 
juga menyatakan pentingnya kecerdasan emosional, terutama dalam hal 
pekerjaan. Menurutnya kecerdasan emosional memiliki peran penting 
dalam dunia kerja, di samping juga  berperan dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, pengalaman romantis dan kehidupan spiritual. Bahkan 
kesadaran emosi membuat keadaan jiwa semakin diperhatikan  sehingga 
memungkinkan dapat menentukan pilihan-pilihan yang lebih baik  tentang 
apa yang akan dikerjakan, bagaimana menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain.  
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka terlihat bahwa kecerdasan 
emosional mengandung aspek-aspek yang sangat penting yang dibutuhkan 
dalam bekerja. Seperti kemampuan memotivasi diri sendiri, 
mengendalikan emosi, mengenali emosi orang lain, mengatasi frustasi, 
mengatur suasana hati, dan faktor-faktor penting lainnya. Jika aspek-aspek 
tersebut dapat dimiliki dengan baik oleh setiap karyawan dalam bekerja, 
maka akan membantu mewujudkan kinerja yang baik. Dengan demikian 
dapat terlihat jelas bahwa kecerdasan emosional berpengaruh pada kinerja 
karyawan.  
B. Komitmen Organisani 
1. Pengertian Komitmen Organisasi 
Menurut Nurcahyani (2010: 35) Komitmen organisasi merupakan 
sebuah dimensi sikap positif karyawan yang dapat dihubungkan dengan 
kinerja. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat keterikatan 
perasaan dan kepercayaan terhadap organisasi sehingga individu tersebut 
“merasa memiliki” organisasi tempatnya bekerja. 
Menurut Ikhsan (2008:35) Komitmen organisasi merupakan tingkat 
sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi 
tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan 
keanggotaannya dalam organisasi  itu. Komitmen organisasi juga 
merupakan nilai personal, yang kadang-kadang mengacu pada sikap loyal 
pada perusahaan atau komitmen pada perusahaan. Sering kali komitmen 
organisasi diartikan secara individu dan berhubungan dengan keterlibatan 
orang tersebut dengan organisasi tersebut.  
Menurut Luthans (dalam Kaswan, 2015: 125) Komitmen organisasi 
adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, 
keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakinan 
tetentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa komitmen 
organisasi adalah sikap kerja dalam wujud keinginan, kemauan, dedikasi, 
loyalitas, dan kepercayaan yang kuat yang menunjukkan keinginan tetap 
menjadi bagian anggota organisasi dengan mau menerima nilai dan tujuan 
organisasi, dan bekerja atas nama atau untuk kepentingan organisasi.  
Salah satu hasil dari pemimpin mempengaruhi para anggota 
organisasi adalah komitmen organisasi para pengikutnya. Jika komitmen 
para pengikut terhadap organisasinya tinggi, mereka akan melaksankan 
tugasnya secara maksimal dan menghasilkan kinerja tinggi. Kinerja ini 
memengaruhi kinerja organisasi dalam mencapai tujuannya. Komitmen 
organisasi adalah perasaan keterkaitan atau keterikatan psikologis dan fisik 
pegawai terhadap organisasi tempat ia bekerja atau organisasi di mana ia 
menjadi anggotanya. Keterkaitan psikologis artinya pegawai merasa 
senang dan bangga bekerja untuk atau menjadi anggota organisasi. 
Keterkaitan tersebut mempunyai tiga bentuk mematuhi norma, nilai-nilai 
dan peraturan organisasi, mengidentifikasi dirinya dengan organisasi dan 
internalisasi norma. Para anggota organisasi yang mempunyai komitmen 
akan mematuhi peraturan, kode etik dan standar kerja organisasi. Mereka 
akan mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi, ia menyatakan 
dengan sadar bahwa mereka merupakan bagian dari organisasi. 
Internalisasi artinya mempelajari, memahami dan menyerap norma dan 
nilai-nilai organisasi ke dalam diri sebagai norma dan nilai-nilai mereka.  
Para anggota organisasi yang mempunyai komitmen terhadap 
organisasinya juga harus mempunyai keterkaitan secara fisik terhadap 
organisasinya. Mereka akan berada di tempat kerja pada setiap jam kerja 
dan ketika dibutuhkan di organisasi. Mereka akan melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan uraian tugas, standar kerja yang ditetapkan oleh organisasi. 
Mereka akan memakai pakain dinas, dress code dan lambang-lambang 
organisasi.  
Komitmen organisasi dapat dipergunakan untuk memprediksi 
variabel-variabel yang berhubungan dengan organisasi seperti turn over 
(pindah kerja), perilaku kewargaan organisasi (organizational citizenship), 
kepuasan kerja dan kinerja. Variabel lainnya yang juga sering dikatkan 
dengan komitmen organisasi adalah stres peran, pemberdayaan, ketidak 
amanan pekerjaan.  
Agama islam mempunyai ayat-ayat dalam Al Qur’an yang 
memerintahkan untuk berkomitmen secara islam, antara lain firman Allah 
dalam Al Qur’an surat Ash Shaaf ayat 4,  yang berbunyi: 
 
 َُقى َهْى ِرَّلا ُةُِحى الله َّنِأ(   ص ُْ ُصْسَم  َهىُْىت ْم ٍُ َّو َاَك اًّفَص ًِ ِلْىِثَس ِْىف َن ُؤِلت٤ )  
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh. (QS. Ash Shaaf: 4) 
Para sahabat generasi nabi Muhammad SAW menunjukkan etos 
kerja prestatif. Mereka bekerja dengan sungguh karena mengharap ridha 
Allah. Diantara bentuknya adalah tuntas melaksanakan pekerjaan yang 
diamanahkan kepadanya, memiliki keahlian dibidangnya. Yang mana 
terdapat dalam hadist Rosulullah SAW yang berbunyi: 
 
 ِإ )ًو ا سثطلا ياَز( ًَُىِْقُتٌ َّنأ لآَمَع ْمُُكدََحأ َلِمَع َاِذإ ُّةُِحٌ َّللا َّن  
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang apabila ia 
bekerja, ia menyempurnakan pekerjaannya.” (HR. Tabrani) 
2. Dimensi  Komitmen Organisasi 
Menurut Mayer dan Allen (dalan Kaswan, 2015: 126-127) 
mengemukakan dimensi komitmen organisasi yang terdiri dari tiga 
komponen yang terkait yaitu: komitmen afektif (afective commitment), 
komitmen berkelanjutan (continuance commitment), dan komitmen 
normatif (normative commitment). 
a. Komitmen afektif (affective commitment) 
Yaitu keterkaitan emosional positif karyawan terhadap 
organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen afektif merupakan 
komponen hasrat atau keinginan (desire). Para karyawan yang secara 
afektif mengaitkan kuat dirinya dengan tujuan organisasi 
mengidentifikasikan dirinya dengan tujuan-tujuan organisasi dan 
berhasrat untuk terus menjadi anggota organisasi. Komitmen ini dapat 
dipengaruhi oleh berbagai karakteristik demografik seperti umur, masa 
kerja, jenis kelamin dan pendidikan akan tetapi pengaruh tersebut 
umumnya tidak kuat dan juga tidak konsisten. Masalah dengan 
karakteristik tersebut adalah memang dapat dilihat akan tetapi tidak 
dapat didefinisikan secara jelas. Misalnya, hubungan positif antara 
masa kerja dan komitmen karena masa kerja terkait dengan status dan 
kualitas pekerjaan yang berbeda.  
b. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment) 
Yaitu komitmen yang didasari atas kekhawatiran seseorang 
terhadap kehilangan sesuatu yang telah diperoleh selama ini dalam 
organisasi, seperti: gaji, fasilitas dan yang lainnya. Hal-hal yang 
menyebabkan adanya komitmen kelanjutan antara lain adalah umur, 
jabatan, dan berbagai fasilitas serta berbagai tunjangan yang diperoleh. 
Komitmen ini akan menurun jika terjadi pengurangan terhadap berbagai 
fasilitas dan kesejahteraan yang diperoleh karyawan.  
c. Komitmen normatif (normative commitment). 
Yaitu tanggung jawab moral karyawan untuk tetap tinggal 
dalam organisasi. Penyebab timbulnya komitmen ini adalah tuntutan 
soaial yang merupakan hasil pengalaman seseorang dalam berinteraksi 
dengan sesama atau munculnya kepatuhan yang permanen terhadap 
seorang panutan atau pemilik orgaisasi dikarenakan balas jasa, respek 
sosial, budaya atau agama.  
3. Sikap  Komitmen Organisasi 
Menurut Gibson (dalam Kaswan, 2015: 128-130) menyatakan 
bahwa komitmen terhadap organisasi mencakup tiga sikap yaitu:  
a. Identifikasi Organisasi  
Konsep identifikasii organisasi telah diajukan sebagai cara 
untuk menangani aspek-aspek organisasi yang sangat mendasar dan 
berkaitan dengan emosi. Indentifikasi organisasi memiliki akar dalam 
teori identitas sosial. Teori ini terdiri atas tiga proposisi: 
1) Orang menghargai dan mencari penghargaan diri.  
2) Keanggotaan kelompok memainkan peran dalam konsep diri 
seseorang. 
3) Individu berusaha mempertahankan identitas sosialnya yang positif 
dengan membuat perbedaan yang menyenangkan di antara 
kelompok sosialnya sendiri dengan kelompok sosial orang lain. 
Kreiner and Ashforth menunjukkan ada empat variasi 
identifikasi: 
a) Identifikasi, individu mendefinisikan dirinya menurut 
atribut atau ciri-ciri organisasinya. 
b) Disidentifikasi, individu mengidentifikasi dirinya sebagai 
orang yang tidak memiliki atribut organisasinya.  
c) Ambivalensi identifikasi, individu mengidentifkasi dirinya 
dengan sebagian atribut organisasi, tetapi menolak aspek-
aspek lain. 
d) Identifikasi netral, individu tetap secara agresif netral, tidak 
melakukan identifikasi dan juga tidak melakukan 
disidentifikasi dengan atribut organisasinya. 
b. Keterlibatan  
Sikap lain dari komitmen adalah keerlibatan kerja, yang 
mengukur tingkat identifikasi psikologis orang terhadap 
pekerjaannya dan menganggap tingkat kinerjanya penting bagi harga 
dirinya. Karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi 
secara kuat melakukan identifikasi dan peduli terhadap jenis 
pekerjaan yang dilakukannya. Lebih dari itu, karyawan dengan 
tingkat keterlibatan kerja yang tinggi menunjukkan kemauan bekerja 
melebihi harapan untuk menyelesaikan proyek khusus. Tingkat 
keterlibatan kerja yang tinggi biasanya berkorelasi dengan tendensi 
yang lebih menarik diri dari pekerjaan, baik secara fisik dengan 
keluar dari pekerjaan, atau secara psikologis dengan mengurangi 
upaya kerjanya.  
c. Loyalitas  
Setiap organisasi atau perusahaan ingin menghasilkan kinerja 
yang istimewa ditinjau dari perspektif finansial, pelanggan dan 
proses bisnis internal. Dan kinerja itu banyak ditentukan oleh 
karyawan yang puas, komitmen, loyal dan produktif. Loyalitas 
karyawan merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap 
kinerja istimewa organisasi. Loyalitas merupakan salah satu dimensi 
utama yang merupakan konsep kepercayaan. Loyalitas dapat 
dipengaruhi oleh tunjangan, gaji, lingkungan kerja, kepuasan kerja, 
dan pelanggan.  
Salah satu cara meningkatkan loyalitas di tempat kerja adalah 
melibatkan pelanggan internal dan membuat mereka menjadi bagian 
dari solusi. Mengembangkan sistem umpan balik bagi karyawan dan 
atasan, membantu mereka merasa penting bagi organisasi. Sistem 
umpan balik karyawan menciptakan komunikasi terbuka di antara 
atasan dan karyawan, dan jika karyawan merasa didengar dan diakui, 
mereka akan merasa lebih loyal terhadap organisasi dan lebih 
mampu membangun kepercayaan.  
Dalam Al Quran ayat yang menjelaskan tentang bekerja yaitu  
terdapat dalam  surat At Taubah ayat 105, yang berbunyi: 
 
 ََُُسَز ََ  ْمَُكلَمَع ُّللا يََسٍََسف ْاُُلَمْعآ ُِلق  ًُُل  ِةٍْ َغْلا ِمِلَع ىَِلإ َنَ ُّدَُستَس ََ  َنُُىِم ْؤُمْلا ََ
 ُكِّىَثُىٍَف َِجد ٍَ َّشلا ََ ( َنُُلَمَْعت ُْمتْىُك اَِمت  مٔٓ۱)  
 
Artimya: Dan katakanlah “ Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rosul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 
yang ghoib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan.  (QS. At Taubah:105) 
C. Hasil Penelitian Yang Releven 
Penelitian yang dilakukan Rani Setyaningrum, Hamidah Nayati 
Utami, Ika Ruhana, Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 
Malang, dengan judul Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 
(Studi Pada Karyawan PT. Jasa Raharja Cabang Jawa Timur). Hasil peneletian 
adalah Kesuksesan dalam kerja tidak hanya didukung dari kemampuan 
intelektual saja, namun juga didukung oleh kemampuan mengelola emosi 
yang menunjukkan baik tidaknya cara berinteraksi kepada orang lain. 
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun 
simultan. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian penjelasan dengan 
pendekatan secara kuantitatif guna mengetahui pengaruh antar variabel, 
dimana pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa 
variabel kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan 
sosial memiliki pengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap 
variabel kinerja karyawan.Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
variabel dominan yang memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 
variabel kesadaran diri. 
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan Ni Luh Putu, Ani Cahyani, 
Patar Rumapea, Daud M. Liando, dengan judul Pengaruh Kecerdasan 
Emosional, Motivasi, Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara 
Di Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Hasil penelitian 
menunjukkan secara parsial masing-masing variabel berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja yakni sebesar : 42,4%, 49,1% dan 37,1%. Secara bersama-
sama kecerdasan emosional dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
sebesar 59,7% sebagai unsur internal individu namun pelatihan tidak 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja jika dibandingkan dengan kecerdasan 
emosional dan motivasi ditunjukkan P-value > 0,05 yakni 0,120.   
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan Meliana Kumala, yang berjudul 
Pengaruh Kecerdasan Emosional Pada Kinerja Karyawan yang Dimediasi 
Oleh Gaya Manajemen Konflik Kolaborasi Dan Kompromi (Studi pada 
Karyawan Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah. Berdasarkan hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung kecerdasan emosional 
pada gaya manajemen konflik kolaborasi (0.000<0.05), ada pengaruh 
langsung kecerdasan emosional pada gaya manajemen konflik kompromi 
(0.000<0.05), ada pengaruh lansung gaya manajemen konflik kolaborasi pada 
kinerja (0.000<0.05), ada pengaruh gaya manajemen konflik kompromi pada 
kinerja (0.000<0.05), ada pengaruh kecerdasan emosional pada kinerja 
(0.000<0.05). gaya manajemen konflik kolaborasi memediasi hubungan 
kecerdasan emosional pada kinerja (0.946>0.727), gaya manajemen konflik 
kompromi memediasi hubungan kecerdasan emosional pada kinerja 
(1.073>0.727)sehingga H1, 2, H3, H4, H5, H6, dan H7 diterima.   
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
positif dan signifikan pada gaya manajemen konflik kolaborasi dan 
kompromi. Gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja karyawan.Gaya manajemen konflik 
kolaborasi dan kompromi mampu memediasi hubungan kecerdasan 
emosional pada kinerja karyawan. Saran dari penelitian ini yaitu hendaknya 
perusahaan memberikan konseling untuk memberikan pemahaman tentang 
manfaat kecerdasan emosional untuk diri sendiri maupun dalam memahami 
kondisi orang lain, agar mampu mengelola konflik yang ada dan dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam organisasi. 
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan Rocky Silvister Skripsi yang 
berjudul Pengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jasa Baru Utama Perkasa. Metode sampel 
dilakukan dengan cara random sampling, dan jumlah sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode slovin, yang menghasilkan jumlah sampel 
sebanyak 50 orang orang karyawan. Data penelitian merupakan data primer, 
dan diperoleh  dengan cara penyebaran kuesioner kepada 50 sampel terpilih. 
Metode analisis data dilakukan dengan cara regresi berganda, uji F dan uji t. 
dari pengujian tersebut dihasilkan kesimpulan PT. Jasa Baru Utama Perkasa 
Pekanbaru, dan faktor komitmen organisasi juga berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa Baru Utama Perkasa Pekanbaru. 
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan Makkira, Dr. Gunawan, Dr. 
Abdul Razak Munir. Jurnal Manajemen, dengan judul Pengaruh Disiplin 
Kerja, Komitmen Organisasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada  PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) Cabang Panakukang 
Makasar. Berdasarkan analisis yang digunakan metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan jumlah sampel 
penelitian ini adalah sebanyak 80 orang karyawan. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) dispilin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Retail 
Indonesia (Carrefour) Cabang Panakkukang Makassar. 2) Komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) Cabang Panakkukang Makassar. 3) 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) Cabang Panakkukang 
Makassar. 4) disiplin kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans 
Retail Indonesia (Carrefour) Cabang Panakkukang Makassar. 
D. Kerangka Berfikir  
Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2014:60), Kerangka berfikir 
adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Kerangka berpikir ini disusun dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka dan 
hasil penelitian yang releven atau terkait. Dalam penelitian ini terdapat 2 
variabel yaitu kecerdasan emosional sebagai variabel independen dan 
komitmen organisasi karyawan sebagai variabel dependen.  
Gambar 1.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
    
 
 
 
 
Kerangka berfikir di atas menjelaskan mengenai proses berfikir 
penelitian dalam rangka mengadakan penelitian pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap peningkatan komitmen organisasi karyawan. Kecerdasan 
emosional sering diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk 
menyenangi atau tidak menyenangi sesuatu rangsangan atau objek yang 
dihadapinya atau dihadapkan kepadanya. Pengaruh kecerdasan emosional 
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secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan komitmen organisasi 
karyawan. Seseorang yang dapat mengontrol emosinya dengan baik maka 
akan dapat menghasilkan kinerja yang baik pula. 
Kecerdasan emosional di antaranya mencakup aspek kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 
mengatur suasana hati, berempati dan kemampuan bekerjasama. Bagi 
karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka seorang 
karyawan akan cepat tanggap terhadap lingkungan sekitar sehingga dapat 
menjadi seorang pekerja yang berkomitmen terhadap organisasi. 
Karyawan yang berkomitmen pada organisasinya mereka akan menunjukkan 
sikap kerja dalam wujud keinginan, kemauan, dedikasi, loyalitas, dan 
kepercayaan yang kuat yang mempunyai keinginan tetap menjadi bagian 
anggota organisasi dengan mau menerima nilai dan tujuan organisasi, dan 
bekerja atas nama atau untuk kepentingan organisasi.  
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori-teori yang diuraikan di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa hipotesisnya adalah:  
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
komitmen organisasi karyawan. 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap komitmen organisasi karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis sebagai berikut “Ada 
pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi karyawan.  
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam metode ini penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
korelasional. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menjelaskan, 
meramalkan dan mengontrol fenomena sosial melalui pengukuran objektif 
dan analisis numerik atau analisis terhadap variasi angka-angka.  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif  menurut Sugiyono 
(2016: 11) merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini mempunyai 
tingkatan yang  tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif dan 
komperatif. Penelitian asosiatif berfungsi untuk menjelaskan, meramal dan 
mengontrol suatu gejala. Pada penelitian terdapat dua variabel yang 
dihubungkan. Bentuk hubungan antara variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan 
sebab akibat antara variabel independen (X) yakni kecerdasan emosional dan 
variabel dependen (Y) komitmen organisasi.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di CV Kencana Unggul di Ngawen, Purbayan, 
Baki, Sukoharjo. Sejak bulan April-Mei. 
 C. Populasi dan  Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian. (Arikunto, 
2010: 115). Maka dapat dijelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan 
kelompok yang diselidiki kemudian di generalisasikan dan paling sedikit 
memiliki satu sifat yang sama. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah karyawan – karyawan yang bekerja di CV. Kencana 
Unggul Ngawen Purbayan Baki Sukoharjo yang berjumlah 40 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, maka 
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi dimana sampel tersebut 
diambil. Untuk itu sampel harus betul – betul mewakili populasi. 
Sedangkan menurut (Arikunto, 2010:116) penentuan pengambilan sampel 
sebagai berikut:apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Pengambilan 
sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya 
dari populasi sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 
mengeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2015: 68). Alasan 
mengambil total sampling karena menurut (Arikunto 2010: 116) jumlah 
populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian semua. Dengan demikian dari seluruh karyawan di CV 
Kencana Ungul  ditetapkan sebagai sampel.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang signifikan dapat juga ditempuh dengan 
teknik-teknik tertentu. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket yaitu teknik  pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
membagikan selembar angket kepada responden yang berisi pernyataan 
tertulis mengenai laporan pribadi, atau hal lain yang ia ketahui (Suharsimi 
Arikunto, 2010:140). Angket yang dipakai adalah jenis angket tertutup 
yaitu berisi pernyataan dengan sejumlah jawaban tetentu sebagai pilihan.  
Penilaian atas jawaban responden tentang penelitian diatas 
menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2015: 86). Dengan skala likertmaka, variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen 
yang berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 Jawaban setiap instrumen menggunakan skala likert yang 
mempunyai gradasi positif sampai sangat negatif. Adapun angket yang 
tersusun peneliti menggunakan empat pilihan jawaban yaitu (SS) Sangat 
Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak Setuju, (STS) Sangat Tidak Setuju. 
 Penilaian angket kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi karyawan menggunakan empat macam pilihan jawaban dalam 
setiap item. Nilai item berkisar 1-4. Scoring untuk kategori tanggapan 
angket kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi karyawan 
item positif sebagai berikut: 
a. Pilihan sangat setuju skornya adalah 4 
b. Pilihan setuju skornya adalah 3 
c. Pilihan tidak setuju skornya adalah 2 
d. Pilihan sangat tidak setuju skornya adalah 1 
Sedangkan scoring untuk kategori tanggapan angket kecerdasan 
emosional terhadap komitmen organisasi karyawan item negatif sebagai 
berikut: 
a. Pilihan sangat setuju skornya adalah 1 
b. Pilihan setuju skornya adalah 2 
c. Pilihan tidak setuju skornya adalah 3 
d. Pilihan sangat tidak setuju skornya adalah 4 
2. Observasi  
Sugiyono (2015: 145), Observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan 
ingatan.  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.  
E. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 60) variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tetentu yang ditetapkan oleh peneliti dan dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Macam variabel menurut Sugiyono (2015: 61) yaitu:  
1. Variabel Bebas independen variable (X) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2011:64). Variabel bebas dari penelitian ini adalah 
kecerdasan emosional.  
2. Variabel Terikat dependen varible (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2011: 64). Variabel terikat dari penelitian ini adalah komitmen 
organisasi karyawan.  
F. Definisi Operasional 
1. Kecerdasan Emosional  
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali emosi 
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain (empati), dan kemampuan untuk membina hubungan (kerja sama) 
dengan orang lain.  
2. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah sikap kerja dalam wujud keinginan, 
kemauan, dedikasi, loyalitas, dan kepercayaan yang kuat yang 
menunjukkan keinginan tetap menjadi bagian anggota organisasi dengan 
mau menerima nilai dan tujuan organisasi, dan bekerja atas nama atau 
untuk kepentingan organisasi.  
3. Kisi-Kisi Instrumen  
Tabel 1.1 
Blueprint Kecerdasan Emosional 
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Kesadaran diri 1, 6, 16, 26 11,21 6 
2 Pengaturan diri 2, 12, 17, 22 7, 27 6 
3 Motivasi 13, 23, 28 3, 8, 18 6 
4 Empati 4, 9, 29 14, 19, 24 6 
5 Ketrampilan sosial 5, 20, 25, 30 10, 15 6 
  18 12 30 
 
Tabel 1.2 
Blueprint Komitmen Organisasi 
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Kepercayaan yang 
kuat dan penerimaan 
dari tujuan nilai-nilai 
organisasi 
1, 2, 3, 4, 26 13, 14, 15, 16, 9 
2 Kesediaan untuk 17, 18, 19, 5, 6, 7, 8, 27 10 
menggunakan usaha 
yang sungguh-
sungguh atas nama 
organisasi 
20, 29, 
3 Keinginan yang kuat 
untuk 
mempertahankan 
keanggotaan dalam 
organisasi 
9, 10, 11, 
12, 28 
21, 22, 23, 24, 
25, 30, 
11 
  15 15 30 
   
G. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi.Sebaliknya instrumen yang 
kurang valid memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010: 211). Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
dinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini digunakan metode uji validitas butir, yang 
bertolak dari kumpulan konsep tentang suatu teori. Jadi item-item disusun 
berdasarkan dari batasan teori tertentu. untuk mengetahui valid tidaknya 
butir dalam penelitian ini dengan menggunakan metode korelasi butir 
total, skor-skor yang ada pada butir dikorelasikan dengan skor total, 
kemudian dikonsultasikan pada taraf signifikansi 5%. 
Teknik yang digunakan dalam uji validitas adalah rumus product 
moment angka kasar person: 
rXY = 
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Keterangan : 
rXY  = koefisien korelasi antara X dan Y 
N     = Jumlah responden 
X   = skor item 
Y   = Skor total             
Salah satu cara yang digunakan dalam uji validitas menggunakan 
software pengolah angka dengan rumus Product Moment. Jumlah 
responden dalam uji validitas ini sebanyak 30 responden dan besarnya r 
tabel Product Moment adalah 0,361. Kaidah pengambilan keputusan 
dalam uji validitas adalah apabila rhitung> rtabel, maka instrumen 
dikatakanvalid danlayak digunakan untuk pengambilan data. Berikut tabel 
uji validitas yang penulis rangkum: 
Tabel 1.3 
Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
 
No Butir Soal r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,382 0,361 Valid 
2 0,462 0,361 Valid 
3 0,464 0,361 Valid 
4 0,160 0,361 Tidak Valid 
5 0,554 0,361 Valid 
6 0,512 0,361 Valid 
7 0,482 0,361 Valid 
8 0,477 0,361 Valid 
9 0,172 0,361 Tidak Valid 
10 0,597 0,361 Valid 
11 0,148 0,361 Tidak Valid 
12 0,283 0,361 Tidak Valid 
13 0,742 0,361 Valid 
14 0,647 0,361 Valid 
15 0,493 0,361 Valid 
16 -0,467 0,361 Tidak Valid 
17 0,576 0,361 Valid 
18 0,433 0,361 Valid 
19 0,528 0,361 Valid 
20 -0,005 0,361 Tidak Valid 
21 0,558 0,361 Valid 
22 0,467 0,361 Valid 
23 0,424 0,361 Valid 
24 0,586 0,361 Valid 
25 -0,040 0,361 Tidak Valid 
26 0,246 0,361 Tidak Valid 
27 0,385 0,361 Valid 
28 0,554 0,361 Valid 
29 -0,167 0,361 Tidak Valid 
30 0,386 0,361 Valid 
Hasil Output Excel tercantum pada lampiran 1 
Berdasarkan hasil coba uji validitas variabel kecerdasan emosional 
dapat dilihat tabel 1.3 validitas menunjukkan bahwa, terdapat 9 nomor 
butir soal yang tidak valid dan 21 nomor butir soal yang valid. 9 nomor 
butir soal yang tidak valid dibuang sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian pengolahan data kecerdasan emosional.  
Tabel 1.4 
Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
No Butir Soal r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,305 0,361 Tidak Valid 
2 0,346 0,361 Tidak Valid 
3 0,431 0,361 Valid 
4 0,381 0,361 Valid 
5 0,525 0,361 Valid 
6 0,525 0,361 Valid 
7 0,455 0,361 Valid 
8 0,383 0,361 Valid 
9 0,015 0,361 Tidak Valid 
10 0,506 0,361 Valid 
11 0,737 0,361 Valid 
12 0,612 0,361 Valid 
13 0,703 0,361 Valid 
14 0,584 0,361 Valid 
15 0,432 0,361 Valid 
16 0,273 0,361 Tidak Valid 
17 0,345 0,361 Tidak Valid 
18 0,558 0,361 Valid 
19 0,349 0,361 Tidak Valid 
20 0,446 0,361 Valid 
21 -0,047 0,361 Tidak Valid 
22 0,472 0,361 Valid 
23 0,353 0,361 Tidak Valid 
24 0,586 0,361 Valid 
25 0,457 0,361 Valid 
26 0,312 0,361 Tidak Valid 
27 0,547 0,361 Valid 
28 0,357 0,361 Tidak Valid 
29 0,432 0,361 Valid 
30 0,596 0,361 Valid 
Hasil Output Excel tercantum pada lampiran 2 
Berdasarkan hasil coba uji validitas variabel komitmen organisasi 
dapat dilihat tabel 1.4 validitas menunjukkan bahwa, terdapat 10 nomor 
butir soal yang tidak valid dan 20 nomor butir soal yang valid. 10 nomor 
butir soal yang tidak valid dibuang sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian pengolahan data komitmen organisasi.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010: 221). Suatu 
kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2011: 47). Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Selain validitas, instrument harus diukur reliabilitasnya. Reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran 
dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang 
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum 
berubah. 
Untuk menghitung reliabilitas salah satu cara yang dapat digunakan 
dengan menggunakan SPSS dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 
Dengan kriteria jika harga rhitung >r tabel  maka dikatakan instrumen 
tersebut reliabel, jika harga r hitung <r tabel maka instrumen tidak reliabel.  
Tabel 1.5 
Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
 
No Variabel Cronbach Alpha r tabel Keterangan 
1 Kecerdasan 
Emosional 
0,878 0,433 Reliabel 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 3 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,878 
kemudian nilai ini kita bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=21 
dicari pada distribusi nilai r tabel signifikasi 5% diperoleh  nilai r tabel 
sebesar 0,433 (Sugiyono, 2015: 373). Kesimpulannya Alpha = 0,878 > r 
tabel = 0,433 artinya item-item angket kecerdasan emosional dapat 
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian. 
 
 
 
Tabel 1.6 
Uji Reliabilitas Komitmen Organisasi 
 
No Variabel Cronbach Alpha r tabel Keterangan 
1 Komitmen 
Organisasi 
0,866 0,444 Reliabel 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 4 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,866 
kemudian nilai ini kita bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=20 
dicari pada distribusi nilai r tabel signifikasi 5% diperoleh  nilai r tabel 
sebesar 0,444 (Sugiyono, 2015: 373). Kesimpulannya Alpha = 0,866 > r 
tabel = 0,444 artinya item-item angket komitmen organisasi dapat 
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian.  
H. Teknis Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis (Uji Asumsi) 
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas 
dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini menggunakan One Sample Kolmogorov- Smirnov dengan 
bantuan SPSS 2.2. Data dikatakan normal jika p˃ 0,05 dan jika p ˂ 0,05 
maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut tabel uji 
normalitas yang penulis rangkum. 
Tabel 1.7 
Uji Normalitas Kecerdasan Emosional dengan Komitmen 
Organisasi 
 
Hubungan 
Variabel  
Signifikan  P Keterangan 
Kecerdasan 
Emosioanal 
dengan 
Komitmen 
Organisasi  
0,175 ˃ 0,05 Normal 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 5 
 
Berdasarkan tabel di atas variabel kecerdasan emosional dan 
komitmen organisasi.  Diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,175 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel X 
(kecerdasan emosional) dan variabel Y (komitmen organisasi) memiliki 
hubungan linier atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat 
dalam analisis korelasi atau regresi linear. Uji linieritas dilakukan 
dengan menggunakan uji F (anova) dengan SPSS 2.2. Data dapat 
dikatakan linier apabila nilai p > 0,05 dan jika p< 0,05 maka data 
dikatakan tidak linier. Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan 
SPSS 2.2. Hasil pengujian linieritas seperti terangkum dalam tabel 
berikut ini.  
 
 
 
 
Tabel 1.8 
Uji Linieritas Kecerdasan Emosioanal dengan Komitmen 
Organisasi 
 
Hubungan 
Variabel  
F Df Signifikan  P Keteranga
n 
Kecerdasan 
Emosioanal 
dengan 
Komitmen 
Organisasi  
19,861 10 
 
 
28 
0,204 ˃0,05 Linier 
 Hasil otput SPSS tercantum pada lampiran 6 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,204 ˃ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
dapat diterima dan dinyatakan linier. 
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
mengolah data tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap peningkatan komitmen 
organisasi karyawan  di CV Kencana Unggul. Sesuai dengan jenis 
penelitian ini yaitu penelitian korelasional yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis tentang ada tidaknya hubungan antar variabel maka akan 
digunakan teknik korelasi Regresi Linier Sederhana dengan 
menggunakan bantuan SPSS 2.2. Hipotesis diterima apabila ρ˂ 0,05dan 
jika  ρ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak.  
  
 
 BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum CV. Kencana Unggul  
CV. Kencana Unggul merupakan sebuah bisnis keluarga yang 
dipimpin oleh Bapak Kirno Sulaiman yang berada di Ngawen, Purbayan, 
Baki, Sukoharjo.  CV Kencana Unggul bergerak di bidang garmer. Industri 
ini berdistributor dari bahan mentah, mulai dari pewarnaan kain, 
pemberian motif  hingga penjahitan baju. Kemudian baju tersebut dikirim 
keluar kota bahkan luar provinsi. 
CV. Kencana Unggul mulai didirikan pada tahun 1998. Pada awalnya 
belum mempunyai gedung sendiri, hanya mengontrak dua tempat. Satu 
tempat untuk pewarnaan kain dan satu tempat lagi untuk konveksi atau 
penjahitan baju. Seiring berjalannya waktu akhirnya bisa membangun 
gedung sendiri dengan fasilitas sarana serta peralatan yang modern sesuai 
dengan perkembangan zaman.  
Karyawan di CV. Kencana Unggul kebanyakan dari warga sekitar. 
Sehari delapan jam kerja dan hari minggu libur. Ada lembur sesuai 
kebutuhan jika pesanan banyak. Dalam pemilihan karyawan yang 
terpenting adalah pertama minat kerja, rajin dan cukup umur.  
B. Fasilitas CV. Kencana Unggul 
1. Ruang kerja yang nyaman 
2. Tempat ibadah 
3. Tempat istirahat (Tidur siang) 
4. Air minum 
5. Gaji 60.000/hari 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas 
dan uji linearitas.  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui data dari variabel 
terdistribusi normal atau tidak. Jika signifikasinya lebih besar dari 0,05 
berarti hasil test tersebut memiliki data yang normal.   
Tabel 1. 
Uji Normalitas Kecerdasan Emosional dengan Komitmen 
Organisasi 
 
Hubungan Variabel  Signifikan  P Keterangan 
Kecerdasan 
Emosioanal dengan 
Komitmen 
Organisasi  
0,175 ˃ 0,05 Normal 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 1 
 
Berdasarkan tabel di atas variabel kecerdasan emosional dan 
komitmen organisasi diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,175 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.  
2. Uji Linieritas  
Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel kecerdasan emosional dan komitmen organisasi 
berhubungan secara linier. Syarat dikatakan linier apabila nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
bantuan SPSS 2.2. Hasil pengujian linieritas seperti terangkum dalam 
tabel berikut ini.  
Tabel 1. 
Uji Linieritas Kecerdasan Emosioanal dengan Komitmen 
Organisasi 
 
Hubungan 
Variabel  
F Df Signifikan  P Keteranga
n 
Kecerdasan 
Emosioanal 
dengan 
Komitmen 
Organisasi  
19,861 10 
 
 
28 
0,204 ˃0,05 Linier 
 Hasil otput SPSS tercantum pada lampiran 1 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,204 ˃ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
dapat diterima dan dinyatakan linier.  
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Regresi Linier 
Sederhana, untuk mengetahui koefisien regresi tersebut signifikan atau 
tidak dengan cara membandingkan nilai signifikasi (Sig). Dengan 
probabilitas 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari probabilitas 
0,05 mengandung arti bahwa ada pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 
probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
Tabel 1. 
Hasil Hipotesis Regresi Linier Sederhana 
 
Hubungan 
Variabel  
R R Square  T Signifikan  P 
Kecerdasan  
Emosioanal 
dengan 
Komitmen 
Organisasi  
0,564 0,318 4,206 0,000 ˂ 0,05 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 1 
Berdasarkan dari tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau 
hubungan (R) yaitu sebesar 0,564 dan dijelaskan besarnya prosentase 
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat yang disebut koefesien 
determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari tabel di atas 
diperoleh koefesien determinasi (R2) sebesar 0,318, yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 
sebesar 31,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.   
Kemudian diketahui nilai t hitung= 4,206 dengan nilai signifikansi 
0,000 ˂ 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Yang berarti ada pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi.  
E. Pembahasan 
Pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap komitmen organisasi karyawan di CV. Kencana 
Unggul Ngawen, Purbayan, Baki, Sukoharjo. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis menggunakan Regresi Linier Sederhana menunjukkan nilai R 
0,564 dengan taraf signifikan 0,000 (Sig ˂ 0,05). Nilai r positif 
menunjukkan arah kedua variabel positif, artinya semakin tinggi 
kecerdasan emosional maka komitmen organisasi karyawan juga semakin 
tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin 
rendah juga komitmen organisasi karyawan. Hal ini dapat menunjukkan 
pengaruh antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel komitmen 
organisasi. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
komitmen organisasi karyawan di CV. Kencana Unggul Ngawen, 
Purbayan, Baki, Sukoharjo dapat diterima atau Ho ditolak.  
Dari hasil penelitian komitmen organisasi yang dimiliki karyawan 
di CV. Kencana Unggul Ngawen, Purbayan, Baki, Sukoharjo berada 
dalam kategori rendah. Latar belakang rendahnya komitemen organisasi 
karyawan karena pebedaan usia, jenis kelamin, dan pendidikan. Dengan 
demikian banyak dari mereka yang kurang menaati peraturan yang ada di 
CV. Kencana Unggul hal tersebut disebabkan kurangnya rasa memiliki 
atau berkomitmen terhadap tempat mereka bekerja. Komitmen organisasi 
penting dimiliki oleh karyawan karena dapat mengarahkan karyawan pada 
rasa identifikasi, keterlibatan dan loyalitas. 
Menurut Mayer (2012: 20) mendefinisikan komitmen organisasi 
sebagai rasa identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), 
keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan 
organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota 
organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang pegawai 
terhadap organisasinya. Dilanjutkan bahwa komitmen organisasi 
merupakan kondisi dimana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-
nilai dan sasaran organisasinya. Komitmen terhadap organisasi artinya 
lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai 
organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi 
bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan.   
Kemudian hasil penelitian Anita Prasna Pramesti (2017: 5) 
Kecerdasan emosional  akan mempengaruhi cakupan aktivitas yang luas 
dalam dunia kerja termasuk cara orang bekerja, kemampuan bekerja dalam 
tim, pemupukan bakat, inisiatif, keaslian, kepuasan dan loyalitas. Selain itu 
kecerdasan emosional adalah sebagai pengguna emosi secara efektif untuk 
mencapai tujuan-tujuan mengembangkan produktifitas hubungan dan 
menentukan sukses di lingkungan sekitar, bahwa kesuksesan dalam hidup 
memerlukan perpaduan antara  IQ  dan  EQ. 
Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kecerdasan emosional, 
maka seorang karyawan akan cepat tanggap terhadap lingkungan sekitar 
sehingga dapat menjadi seorang pekerja yang berkomitmen terhadap 
organisasi.  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap komitmen organisasi karyawan di CV. Kencana 
Unggul Ngawen, Purbayan, Baki, Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis 
Regresi Linier Sederhana maka diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi karyawan di CV. Kencana Unggul Ngawen, Purbayan, Baki, 
Sukoharjo. Hal ini dibuktikan dari perhitungan analisis korelasi Regresi 
Linier Sederhana menggunakan bantuan SPSS 2.2.  
Hasil penyebaran angket variabel kecerdasan emosional diperoleh 
skor terendah adalah 55 dan skor tertinggi adalah 77. Kemudian hasil 
penyebaran angket variabel komitmen orgaanisasi diperoleh skor terendah 
adalah 53 dan skor tertinggi adalah 75.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Regresi Linier 
Sederhana menunjukkan nilai R 0,564 dengan taraf signifikan 0,000 (Sig ˂ 
0,05). Nilai r positif menunjukkan arah kedua variabel positif, artinya 
semakin tinggi kecerdasan emosional maka komitmen organisasi 
karyawan juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 
emosional maka semakin rendah juga komitmen organisasi karyawan. Hal 
ini dapat menunjukkan pengaruh antara variabel kecerdasan emosional 
dengan variabel komitmen organisasi. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi karyawan di CV. 
Kencana Unggul Ngawen, Purbayan, Baki, Sukoharjo dapat diterima atau 
Ho ditolak.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:  
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk mengetahui kecerdasan emosional 
hanya terbatas pada variabel komitmen organisasi saja, padahal masih 
ada faktor-faktor lain yang berhubungan dengan tinggi rendahnya 
kecerdasan emosional karyawan di CV. Kencana Unggul Ngawen, 
Purbayan, Baki, Sukoharjo. 
2. Keterbatasan pada metode angket bahwa peneliti tidak dapat menjamin 
bahwa karyawan di CV. Kencana Unggul sebagai subjek penelitian 
melakukan pengisian angket sesuai kondisi mereka sebenarnya.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pimpinan  
 Diharapkan mampu mempertahankan atau bahkan meningkatkan 
komitmen organisasi dengan cara juga meningkatkan kecerdasan 
emosional di kalangan karyawan. Misalnya dengan cara memberikan 
pelatihan cara meningkatkan kecerdasan emosional seperti membuat 
“role playing”  (permainan peran) dimana dalam role playing tersebut 
bisa memunculkan rasa simpati dan empati kepada orang lain, sehingga 
karyawan dapat mengendalikan emosi, mempunyai kesadaran diri yang 
tinggi, mempunyai empati yang tinggi, mempunyai kecakapan dalam 
membina hubungan dengan orang lain, yang mana semua itu akan dapat 
mendukung terciptanya kecerdasan emosional yang tinggi dan pada 
akhirnya komitmen organisasi juga tinggi. 
2. Bagi Karyawan 
Diharapkan dapat meningkatkan komitmen organisasi dari variabel 
kecerdasan emosional dengan cara mengoptimalkan aspek-aspek yang 
terdapat pada variabel kecerdasan emosional tersebut.   
3. Bagi Konselor 
Diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi pembahasan 
tentang pentingnya kecerdasan emosional dalam dunia kerja terutama 
yang berhubungan dengan komitmen organisasi. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mengungkapkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi komitmen organisasi selain kecerdasan emosional. 
Selain itu juga dapat memperluas populasi dan memperbanyak sampel, 
agar ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi lebih luas. 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Azwar, S. (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta  
Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Budiyono. (2003). Metodologi Penelitian Pendidikan. Surakarta : Sebelas 
Maret University Press. 
Cooper, R.K dan Sawaf, A. (2000). Kecerdasan Emosional Dalam 
Kepemimpinan dan Organisasi. Alih Bahasa Tita M Kanita. Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka 
Ghozali.Imam. (2011).Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 
SPSS 19  (Edisi 5). Semarang: Badan Penerbit Undip. 
Goleman, D. (1996). Social Intelligence. (Terjemahan Hariono S. Imam). 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 
Goleman, D. (2000). Working With EmoMartin, A. D. 2000. Kompetensi 
Model, Tren Baru Revitalisasi SDM. Jakarta: PT.  Refika  Aditama. 
tional Intellegent. Alih Bahasa Edi Efendi  Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Ibnu Yarham Yamanie, Syaharuddin Y. (2016). Pengaruh Penilaian Prestasi 
Kerja, Komitmen Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Pelabuhan Indonesia IV Cabang Samarinda. 
JURNAL MANAJEMEN. Vol 8, No 1. ISSN print: 2085-6911 
Iman, E. (2004).Paradigma Baru Kecerdasan Emosional. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Ikhsan, Arfan dan Muhammad Ishak. (2008). Akutansi Keperilakuan. Jakarta: 
Salemba Empat 
Ida Puspita sari. (2015). Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan Pada BTN Syariah Cabang 
yogyakarta. Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta 
Kaswan. (2015). Sikap Kerja. Bandung: alfabeta 
Martin, A. D. (2000). Kompetensi Model, Tren Baru Revitalisasi SDM. Jakarta: 
PT.  Refika  Aditama. 
Martoyo, Susilo. (2000). Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 4. 
Yogyakarta : BPFE Yogyakarta 
Meliana Kumala. (2015).  “Pengaruh Kecerdasan Emosional Pada Kinerja 
Karyawan Yang Dimediasi Oleh Gaya Manajemen Konflik 
Kolaborasi Dan Kompromi”. (Skripsi Jurusan Ekonomi, Universitas 
Malang) 
Munandar, Sunyato Ahar. (2001). Psikologi Industri dan Organisasi.Jakarta: 
Penerbit Universitas Indonesia.  
Muslih. (2011). Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Karyawan 
Terhadap Kinerja Karyawan. Vol 11. No 01. ISSN 1693-7619 
Nuraini Rachmawati Eka. (2004).  Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya 
Manusia Sebagai Basis Meraih Keunggulan Kompetitif. Yogyakarta: 
Fakultas Ekonomi UII 
Nasrudin Endin. (2010). Psikologi Manajemen. Bandung: CV PUSTAKA 
SETIA. 
Prawironegoro Darsono, Utari Dewi. 2016. Manejemen SDM. Jakarta: Mitra 
Wacana Media 
Rani Setyaningrum, Hamidah Nayati, Utami Ika Ruhana. (2016). Pengaruh 
Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja (Studi Pada Karyawan PT. 
Jasa Raharja Cabang Jawa Timur). Vol. 36, No. 1.  
Rocxy Silvister. (2012). Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jasa Baru Utama Perkasa. (Skripsi, 
Jurusan Manajemen, UIN Sultan Syarif Kasim Riau) 
Sugiyono. (2015). Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alphabeta  
Sunjoyo, Setiawan Rony, Carolina Verani, Magdalena Nonie, Kurniawan 
Albert. (2013). Aplikasi SPSS untuk SMART Riset. Bandung: 
Alfabeta. 
Sarjono Haryadi, Julianita Winda. SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, 
Aplikasi Untuk Riset.(2011). Jakarta: Salemba Empat 
Safaria Triantoro, Eka Saputra Nofrans. (2009). Manajemen Emosi. Jakarta: PT 
Bumi Aksara 
Supardi. (2005). Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis. Yogyakarta: UII 
Press 
Suharyadi, Purwanto.S.K. (2016). Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan 
Modern. Jakarta: Salemba Empat 
Tridhonanto. (2009). Melejitkan Kecerdasan Emosi (EQ) Buah Hati.Jakarta: 
PT. Elex  Media Komputindo. 
Tjuju Yuniarsih dan Suwanto. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Bandung: Alfabeta 
Whetten, David A. (2014). Pengembangan Keterampilan Manajemen. Jakarta 
Barat: PT Indeks. 
Wirawan. (2013). Teori Psikologi Perilaku Organisasi Aplikasi dan Penelitian. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  
Wijano Sutarto. (2010). Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta: Kencana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,878 21 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 60,27 56,892 ,250 ,878 
VAR00002 60,23 56,323 ,286 ,878 
VAR00003 60,93 51,789 ,518 ,871 
VAR00004 60,40 55,145 ,480 ,873 
VAR00005 60,43 55,289 ,463 ,873 
VAR00006 61,13 51,637 ,531 ,871 
VAR00007 60,87 52,051 ,524 ,871 
VAR00008 61,10 52,231 ,644 ,867 
VAR00009 60,57 53,702 ,641 ,869 
VAR00010 60,80 51,407 ,719 ,864 
VAR00011 60,97 53,551 ,519 ,871 
VAR00012 60,80 55,476 ,368 ,875 
VAR00013 61,10 52,852 ,495 ,872 
VAR00014 61,37 53,964 ,421 ,874 
VAR00015 60,93 51,306 ,676 ,865 
VAR00016 60,90 53,817 ,383 ,876 
VAR00017 60,83 56,351 ,282 ,878 
VAR00018 61,23 52,668 ,559 ,870 
VAR00019 61,20 53,752 ,393 ,876 
VAR00020 60,40 54,317 ,594 ,870 
VAR00021 60,87 56,464 ,250 ,879 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 4 
Uji Realibilitas Komitmen Organisasi 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,866 20 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 52,67 48,299 ,501 ,859 
VAR00002 52,80 48,303 ,444 ,860 
VAR00003 53,13 49,154 ,386 ,862 
VAR00004 53,17 45,178 ,563 ,856 
VAR00005 53,37 46,171 ,530 ,857 
VAR00006 53,23 48,668 ,300 ,866 
VAR00007 53,07 48,892 ,322 ,865 
VAR00008 53,13 45,982 ,570 ,855 
VAR00009 53,10 47,610 ,413 ,862 
VAR00010 53,37 43,689 ,740 ,847 
VAR00011 53,43 46,185 ,490 ,859 
VAR00012 53,23 49,702 ,276 ,866 
VAR00013 52,73 48,547 ,597 ,858 
VAR00014 52,87 48,809 ,369 ,863 
VAR00015 53,17 48,213 ,396 ,862 
VAR00016 53,47 45,706 ,571 ,855 
VAR00017 53,30 48,631 ,391 ,862 
VAR00018 53,33 47,402 ,444 ,860 
VAR00019 53,27 49,513 ,393 ,862 
VAR00020 53,53 46,189 ,525 ,857 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Sminov 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kecerdasan 
Emosional
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,564
a
 ,318 ,300 3,737 
 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 247,050 1 247,050 17,689 ,000
b
 
Residual 530,725 38 13,966   
Total 777,775 39    
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,571 11,572  1,605 
Kecerdasan Emosional ,683 ,162 ,564 4,206 
 
Coefficients
a
 
Model Sig. 
1 (Constant) ,117 
Kecerdasan Emosional ,000 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 62,96 71,15 67,18 2,517 40 
Residual -9,958 7,262 ,000 3,689 40 
Std. Predicted Value -1,675 1,580 ,000 1,000 40 
Std. Residual -2,665 1,943 ,000 ,987 40 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS 
 
NPar Tests 
 
Notes 
Output Created 28-APR-2018 08:24:48 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
41 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
Number of Cases Allowed
a
 196608 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,68894590 
Most Extreme Differences Absolute ,118 
Positive ,087 
Negative -,118 
Test Statistic ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,175
c
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Uji Linieritas  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR00002  * VAR00001 40 97,6% 1 2,4% 41 100,0% 
 
Report 
VAR00002   
VAR00001 Mean N Std. Deviation 
65 63,20 5 5,848 
66 64,50 2 2,121 
67 64,00 1 . 
68 63,50 2 ,707 
69 68,00 3 1,000 
70 67,00 1 . 
71 63,00 4 3,367 
72 70,67 6 2,338 
73 67,00 6 4,427 
74 66,67 3 3,512 
76 71,00 5 2,000 
77 73,50 2 2,121 
Total 67,18 40 4,466 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
VAR00002 * VAR00001 Between Groups (Combined) 429,475 11 
Linearity 247,050 1 
Deviation from Linearity 182,425 10 
Within Groups 348,300 28 
Total 777,775 39 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
VAR00002 * VAR00001 Between Groups (Combined) 39,043 3,139 
Linearity 247,050 19,861 
Deviation from Linearity 18,242 1,467 
Within Groups 12,439  
Total   
 
ANOVA Table 
 Sig. 
VAR00002 * VAR00001 Between Groups (Combined) ,007 
Linearity ,000 
Deviation from Linearity ,204 
Within Groups  
Total  
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
VAR00002 * VAR00001 ,564 ,318 ,743 ,552 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 7 
Uji Regresi Sederhana  
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kecerdasann 
Emosional
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,564
a
 ,318 ,300 3,737 
 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasann Emosional 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 247,050 1 247,050 17,689 ,000
b
 
Residual 530,725 38 13,966   
Total 777,775 39    
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasann Emosional 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,571 11,572  1,605 
Kecerdasann Emosional ,683 ,162 ,564 4,206 
 
Coefficients
a
 
Model Sig. 
1 (Constant) ,117 
Kecerdasann Emosional ,000 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Angket Uji Coba 
 
 
Skala Penelitian 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Dengan Hormat,  
Saya Arisma Dwi Fitria mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta dalam rangka melakukan penelitian,  saya 
mohon bantuan Saudara untuk mengisi skala penelitian berikut.   
Perlu Saudara ketahui bahwa hasil skala ini benar-benar digunakan untuk 
tujuan penelitian, dan tidak digunakan untuk maksud-maksud lain. Oleh karena 
itu, Saudara tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua pernyataan yang 
tersedia, karena Saya akan menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara berikan. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sebab semua jawaban mempunyai 
makna dalam penelitian ini.  
 Besar harapan Saya dapat menerima kembali skala penelitian yang telah 
Saudara isi. Atas kesediaan Saudara dalam membantu penelitian ini, Saya 
ucapkan terimakasih. 
 Wassalammu’alaikum Wr. Wb           
Hormat Saya,    
Arisma Dwi Fitria 
 
 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Masa Kerja : 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara, dengan 
memberikan tanda ceklis ( ) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan 
ketentuan: 
S S :  Bila anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan 
S    :  Bila anda “Setuju” dengan pernyataan 
TS :  Bila anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan  
STS :  Bila anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan  
2. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati  
A. Kecerdasan Emosional  
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya tahu betul kemampuan diri saya     
2 Saya akan memikirkan apa yang saya 
inginkan sebelum bertindak 
    
3 Saya merasa kurang sanggup untuk menjadi 
orang yang sukses 
    
4 Saya biasanya dapat mengetahui bagaimana 
perasaan orang lain 
    
5 Saya berteman dengan teman rekan kerja saya 
tanpa membedakan latar belakang seseorang 
    
6 Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 
menjadi tanggungjawab saya 
    
7 Saya mudah tenggelam dan berlarut-larut 
dalam menghadapi permasalahan yang sulit 
    
8 Saya merasa hidup saya penuh dengan 
kebuntuan 
    
9 Saya dapat melihat rasa sakit pada seseorang, 
meskipun ia tidak membicarakannya 
    
10 Teman akan memanfaatkan saya ketika saya 
membiarkan bergaul lebih dekat dengan saya 
    
11 Ketika saya menghadapi masalah saya tahu 
dengan tepat apa yang harus saya lakukan 
    
12 Saya dapat mengendalikan hidup saya     
13 Saya tidak mudah menyerah pada saat 
menjalankan tugas 
    
14 Saya tidak terdorong untuk menghibur teman 
ketika teman sedang sedih atau menghadapi 
masalah 
    
15 Saya merasa kurang diperhatikan oleh teman-
teman saya 
    
16 Saya sering ingin menjadi orang lain     
17 Saya segera menyelesaikan pekerjaan yang 
sudah saya rencanakan dengan tidak 
mengulur waktu 
    
18 Saya kurang antusias dalam menyelesaikan 
segala aktivitas yang sudah dijadwallkan 
    
19 Saya sulit mengetahui ketika teman lagi kesal     
20 Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut 
saya memberikan gagasan baru 
    
21 Saya tidak tahu apa yang membuat saya risau     
22 Saya tetap tenang, bahkan dalam situasi yang 
membuat orang lain marah 
    
23 Saya mampu mengorganisasi dan memotivasi 
suatu kelompok 
    
24 Saya tidak merasakan apa yang dirasakan 
teman ketika berinteraksi 
    
25 Saya dapat merasakan suasana hati suatu 
kelompok ketika saya memasuki suatu 
ruangan 
    
26 Saya tetap bisa tenang bahkan ketika saya 
marah atau panik karena sesuatu hal. 
    
27 Saya kadang-kadang egois dalam 
memberikan pendapat 
    
28 Saat sedang stres, saya mengalihkan perhatian 
dengan melakukan hal-hal yang positif. 
    
29 Saya selalu terbuka kepada orang lain 
mengenai kondisi saya. 
    
30 Saya dapat mendamaikan konflik yang terjadi 
diantara rekan kerja saya 
    
 
B. Komitmen Organisasi 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menaati semua peraturan perusahaan ini 
meskipun ada peraturan yang kurang sesuai 
dengan hati nurani saya 
    
2 Saya percaya bahwa segala peraturan yang 
berlaku di perusahaan ini adalah demi 
kebaikan semua karyawan 
    
3 Tujuan yang dimiliki perusahaan menjadi 
tujuan saya juga  
    
4 Saya mendukung dan melaksanakan apa yang 
menjadi keputusan perusahaan 
    
5 Saya tidak bersedia melakukan tugas 
tambahan ketika jam kerja saya sudah selesai 
    
6 Saya tidak mau membantu mengerjakan tugas 
bagian lain jika tidak diberi imbalan 
    
7 Percuma saja saya mencurahkan usaha yang 
besar untuk perusahaan jika imbalannya tidak 
sepadan 
    
8 Saya merasa tidak bertanggung jawab bila 
perusahaan mengalami kerugian 
    
9 Meskipun ada kesempatan, saya tidak berfikir 
untuk pindah ke perusahaan lain 
    
10 Saya berencana untuk bekerja di perusahaan 
ini dalam jangka  waktu yang panjang 
    
11 Dengan bekerja di perusahaan ini, saya yakin 
masa depan saya terjamin 
    
12 Saya merasa nyaman bekerja di perusahaan 
ini dan tidak mempunyai keinginan untuk 
pindah dari perusahaan ini 
    
13 Tidak masalah jika sesekali saya melanggar 
peraturan yang ada di perusahaan 
    
14 Menurut saya, tidak semua peraturan 
perusahaan harus dipatuhi dan ditaati 
    
15 Saya tidak sepenuhnya  mendukung apa yang 
menjadi keputusan perusahaan 
    
16 Saya tidak peduli dengan peraturan 
perusahaan karena peraturan itu menghambat 
pekerjaan saya 
    
17 Saya bersedia menambah jam kerja untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
    
18 Saya bekerja seoptimal mungkin demi 
tercapainya keberhasilan di perusahaan 
    
19 Saya merasa ikut bertanggung jawab atas 
keberhasilan dan kegagalan perusahaan 
    
20 Saya senang melibatkan diri untuk     
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
perusahaan 
21 Saya berencana mengundurkan diri dari 
perusahaan ini dan mencari kesempatan yang 
lebih baik diperusahaan lain 
    
22 Saya sedang memikirkan alternative untuk 
pindah ke perusahaan lain 
    
23 Tidak ada kewajiban bagi saya untuk tetap 
bekerja diperusahaan ini sehingga saya bisa 
kapan saja meninggalkan perusahaan ini 
    
24 Saya ingin beralih kerja diperusahaan lain 
yang lebih menguntungkan 
    
25 Saya merasa tidak perlu banyak pertimbangan 
untuk meninggalkan perusahaan ini 
    
26 Menurut saya kebijakan perusahaan sesuai 
dengan harapan saya 
    
27 Saya bisa meninggalkan pekerjaan untuk 
menyelesaikan keperluan lain diluar tugas 
perusahaan 
    
28 Selama bekerja diperusahaan ini saya merasa 
nyaman sehingga tidak ada alasan untuk 
pindah ke perusahaan lain 
    
29 Saya bersedia mengerjakan tugas selain 
pekerjaan saya yang seharusnya 
    
30 Jika ada tawaran saya ingin mencoba bekerja 
di perusahaan lain 
    
 
 
 
 
Lampiran 9 
Angket Penelitian 
 
 
Skala Penelitian 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Dengan Hormat,  
Saya Arisma Dwi Fitria mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta dalam rangka melakukan penelitian,  saya 
mohon bantuan Saudara untuk mengisi skala penelitian berikut.   
Perlu Saudara ketahui bahwa hasil skala ini benar-benar digunakan untuk 
tujuan penelitian, dan tidak digunakan untuk maksud-maksud lain. Oleh karena 
itu, Saudara tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua pernyataan yang 
tersedia, karena Saya akan menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara berikan. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sebab semua jawaban mempunyai 
makna dalam penelitian ini.  
 Besar harapan Saya dapat menerima kembali skala penelitian yang telah 
Saudara isi. Atas kesediaan Saudara dalam membantu penelitian ini, Saya 
ucapkan terimakasih. 
 Wassalammu’alaikum Wr. Wb           
Hormat Saya,    
Arisma Dwi Fitria 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Masa Kerja : 
Petunjuk Pengisian Skala 
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara, dengan 
memberikan tanda ceklis ( ) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan 
ketentuan: 
S S :  Bila anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan 
S    :  Bila anda “Setuju” dengan pernyataan 
TS :  Bila anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan  
STS :  Bila anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan  
4. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati  
 
A. Kecerdasan Emosional  
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya tahu betul kemampuan diri saya     
2 Saya akan memikirkan apa yang saya 
inginkan sebelum bertindak 
    
3 Saya merasa kurang sanggup untuk menjadi 
orang yang sukses 
    
4 Saya berteman dengan teman rekan kerja saya 
tanpa membedakan latar belakang seseorang 
    
5 Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 
menjadi tanggungjawab saya 
    
6 Saya mudah tenggelam dan berlarut-larut 
dalam menghadapi permasalahan yang sulit 
    
7 Saya merasa hidup saya penuh dengan 
kebuntuan 
    
8 Teman akan memanfaatkan saya ketika saya 
membiarkan bergaul lebih dekat dengan saya 
    
9 Saya tidak mudah menyerah pada saat 
menjalankan tugas 
    
10 Saya tidak terdorong untuk menghibur teman 
ketika teman sedang sedih atau menghadapi 
masalah 
    
11 Saya merasa kurang diperhatikan oleh teman-
teman saya 
    
12 Saya segera menyelesaikan pekerjaan yang 
sudah saya rencanakan dengan tidak 
mengulur waktu 
    
13 Saya kurang antusias dalam menyelesaikan 
segala aktivitas yang sudah dijadwallkan 
    
14 Saya sulit mengetahui ketika teman lagi kesal     
15 Saya tidak tahu apa yang membuat saya risau     
16 Saya tetap tenang, bahkan dalam situasi yang 
membuat orang lain marah 
    
17 Saya mampu mengorganisasi dan memotivasi 
suatu kelompok 
    
18 Saya tidak merasakan apa yang dirasakan 
teman ketika berinteraksi 
    
19 Saya kadang-kadang egois dalam 
memberikan pendapat 
    
20 Saat sedang stres, saya mengalihkan perhatian 
dengan melakukan hal-hal yang positif. 
    
21 Saya dapat mendamaikan konflik yang terjadi 
diantara rekan kerja saya 
    
 
B. Komitmen Organisasi 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Tujuan yang dimiliki perusahaan menjadi 
tujuan saya juga  
    
2 Saya mendukung dan melaksanakan apa yang 
menjadi keputusan perusahaan 
    
3 Saya tidak bersedia melakukan tugas 
tambahan ketika jam kerja saya sudah selesai 
    
4 Saya tidak mau membantu mengerjakan tugas 
bagian lain jika tidak diberi imbalan 
    
5 Percuma saja saya mencurahkan usaha yang 
besar untuk perusahaan jika imbalannya tidak 
sepadan 
    
6 Saya merasa tidak bertanggung jawab bila 
perusahaan mengalami kerugian 
    
7 Saya berencana untuk bekerja di perusahaan 
ini dalam jangka  waktu yang panjang 
    
8 Dengan bekerja di perusahaan ini, saya yakin 
masa depan saya terjamin 
    
9 Saya merasa nyaman bekerja di perusahaan 
ini dan tidak mempunyai keinginan untuk 
    
pindah dari perusahaan ini 
10 Tidak masalah jika sesekali saya melanggar 
peraturan yang ada di perusahaan 
    
11 Menurut saya, tidak semua peraturan 
perusahaan harus dipatuhi dan ditaati 
    
12 Saya tidak sepenuhnya  mendukung apa yang 
menjadi keputusan perusahaan 
    
13 Saya bekerja seoptimal mungkin demi 
tercapainya keberhasilan di perusahaan 
    
14 Saya senang melibatkan diri untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
perusahaan 
    
15 Saya sedang memikirkan alternative untuk 
pindah ke perusahaan lain 
    
16 Saya ingin beralih kerja diperusahaan lain 
yang lebih menguntungkan 
    
17 Saya merasa tidak perlu banyak pertimbangan 
untuk meninggalkan perusahaan ini 
    
18 Saya bisa meninggalkan pekerjaan untuk 
menyelesaikan keperluan lain diluar tugas 
perusahaan 
    
19 Saya bersedia mengerjakan tugas selain 
pekerjaan saya yang seharusnya 
    
20 Jika ada tawaran saya ingin mencoba bekerja 
di perusahaan lain 
    
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Hasil Hitung Mean dan standar Deviasi Kecerdasan Emosional 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
VAR00001 40 22 55 77 2645 66,13 1,127 
Valid N (listwise) 40       
 
Descriptive Statistics 
 Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
VAR00001 7,130 50,830 ,103 ,374 -1,660 ,733 
Valid N (listwise)       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
Hasil Hitung Mean dan Standar Deviasi Komitmen Organisasi 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
VAR00001 40 22 53 75 2524 63,10 1,030 
Valid N (listwise) 40       
 Descriptive Statistics 
 
Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
VAR00001 6,515 42,451 ,505 ,374 -1,282 ,733 
Valid N (listwise)       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
